
 

 

i 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

PEMBUATAN MINYAK KELAPA MURNI (Virgin Coconut Oil) 

DENGAN METODE FERMENTASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI  

Shigella flexneri 
 

 

SKRIPSI 

 

 
Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Kefarmasian 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

PARIFAH NUR ROHMAH 

NIM : C11600043 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 
2020 



 

 

ii 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 



 

 

iii 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 



 

 

iv 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 



 

 

v 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

  



 

 

vi 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 



 

 

vii 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

Segala puji dan syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT 

atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah diberikan sehingga tugas akhir ini 

dapat terselesaikan. Tugas akhir ini merupakan salah satu syarat memperoleh 

gelar sarjana pada Progam Studi Farmasi Program Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Muhammadiyah Gombong. 

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan tugas akhir ini, sangatlah sulit 

bagi saya untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1) Herniyatun, M.Kep, Sp.Mat selaku ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Gombong. 

2) Apt. Drs.Muh Husnul Khuluq M.Farm selaku ketua Progam Studi Farmasi 

Program Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 

Gombong. 

3) Apt. Titi Pudji Rahayu M.Farm selaku pembimbing pertama dan Apt. 

Naelaz Zukhruf W.K. M.Pharm.Sci selaku pembimbing kedua, yang 

memiliki andil besar dan selalu sabar membimbing saya dalam proses 

penelitian dan penyelesaian tugas akhir ini, semoga segala bantuan dan 

bimbingan ibu berikan mendapat imbalan yang lebih baik oleh Allah 

SWT. 

4) Seluruh dosen atau staf pengajar yang telah memberikan bimbingan dan 

bantuan selama saya menempuh pendidikan di Program Studi Farmasi 

Program Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 

Gombong. 

5) Seluruh pegawai dan laboran Departemen Farmasi atas bantuan selama 

penulis melakukan penelitian. 

 



 

 

viii 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 



 

 

ix 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong 

Skripsi, Juni 2020 

Parifah Nur Rohmah
1
, Titi Pudji Rahayu

2
, Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah

 3 

 

ABSTRAK 

PEMBUATAN MINYAK KELAPA MURNI (VIRGIN COCONUT OIL) DENGAN 

METODE FERMENTASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP 

PERTUMBUAHAN BAKTERI SHIGELLA FLEXNERI 
 

Latar Belakang : Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan buang air besar lebih dari tiga 

kali sehari dengan konsentrasi tinja cair, dapat disertai dengan darah dan lendir. Minyak Kelapa 

Murni merupakan minyak yang dapat bekerja sebagai antibakteri.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada VCO (Virgin 

Coconut Oil) terhadap Shigella flexneri.  

Metode : Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) dilakukan dengan metode fermentasi 

menggunakan fermipan. VCO (Virgin Coconut Oil) diuji terhadap bakteri Shigella flexneri 

menggunakan metode kertas cakram. Penelitian ini menggunakan lima perlakuan konsentrasi yaitu 

12,5;25;50;75;100%, tween 80 sebagai kontrol negatif dan ciproloksasin sebagai kontrol positif. 

Hasil : Berdasarkan hasil uji ANOVA, menunjukkan adanya pengaruh aktivitas antibakteri pada 

Shigella flexneri dengan nilai signifikansi (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

secara signifikan pada penggunaan berbagai konsentrasi VCO (Virgin Coconut Oil) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Shigella flexneri. Konsentrasi VCO (Virgin Coconut Oil) 50% 

merupakan konsentrasi paling baik dalam zona penghambatan dengan rerata nilai zona hambat 

yaitu 12,43 mm.  

Kesimpulan : Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa VCO (Virgin Coconut Oil) yang 

diekstrak dengan menggunakan metode fermentasi berpotensi sebagai antibakteri. 

 

Kata Kunci : Virgin Coconut Oil, aktivitas antibakteri, Shigella flexneri 
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ABTRACT 

THE MANUFACTURE OF VIRGIN COCONUT OIL (VCO) WITH FERMENTATION 

METHOD AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST TOWARD SHIGELLA FLEXNERI 

BACTERIAL GROWTH 

 

Background : Diarrhea is a disease characterized by defecate more than three times a day with a 

concentration of liquid stool, can be accompanied by blood and mucus. Virgin Coconut Oil is an 

oil that can work as an antibacterial. 

Aims : This study aims to determine the presence of antibacterial activity on VCO (Virgin 

Coconut Oil) against Shigella flexneri. 

Method : Making VCO (Virgin Coconut Oil) is done by fermentation method using fermipan. 

VCO (Virgin Coconut Oil) was tested against Shigella flexneri using the paper disc method. This 

study used five concentration treatments namely 12.5;25;50;75;100%, tween 80 as a negative 

control and ciproloxacin as a positive control. 

Results : Based on the ANOVA test results, showed the influence of antibacterial activity on 

Shigella flexneri with a significance value (p<0,05). This shows that there are significant 

differences in the use of various concentrations of VCO (Virgin Coconut Oil) in inhibiting the 

growth of Shigella flexneri bacteria. The 50% VCO (Virgin Coconut Oil) concentration is the best 

concentration in the inhibition zone with an average inhibition zone value of 12,43 mm. 

Conclusion : The antibacterial activity test shows that VCO (Virgin Coconut Oil) extracted using 

the fermentation method has the potential as an antibacterial. 

 

Keywords: Virgin Coconut Oil, antibacterial activity, Shigella flexneri 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare adalah salah satu kondisi dengan derajat tingkat kematian dan 

kesakitan tinggi yang terjadi diberbagai negara, terutama di negara 

berkembang(1). Diare ditandai dengan buang air besar lebih dari tiga kali 

sehari dengan konsistensi tinja cair, dapat disertai dengan darah dan lendir(2). 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan diare adalah infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri, parasit, kekurangan gizi, serta adanya gangguan 

penyerapan makanan. Diare juga dapat disebabkan karena kondisi lingkungan 

yang buruk sehingga menjadi habitat patogen, sanitasi dan kebersihan rumah 

yang buruk, kurang mengkonsumsi air yang bersih dan aman. Faktor-faktor 

lingkungan tersebut dapat menjadi tempat untuk berkembangbiaknya bakteri 

penyebab diare(3). Salah satu bakteri penyebab diare adalah Shigella 

flexneri(4). 

Shigella flexneri adalah bakteri gram negatif  yang hidup pada hewan 

primata dan saluran pencernaan manusia. Shigella flexneri dapat menyebabkan 

penyakit bagi meraka yang setelah buang air besar tidak mencuci tangan, tidak 

memotong kuku, mereka juga dapat menularkan penyakit kepada orang lain 

melalui serangga yang membawa kontaminasi tinja dan makanan atau air dan 

susu, serta melalui kontak fisik. Tanda-tanda dan gejala bakteri Shigella 

flexneri dapat menyebabkan penyakit adalah dengan melakukan penyerangan 

pada permukaan usus besar, sehingga menyebabkan pembengkakan dan luka 

serta diare berdarah(5). Shigella flexneri diketahui telah resisten terhadap 

antibiotik yang menjadi lini pertama dalam pengobatan diare(4). Sehingga 

diperlukan alternatif lain yaitu dengan memanfaatkan bauh kelapa untuk 

dijadikan minyak VCO (virgin coconut oil) sebagai antibakteri(6). 

VCO (virgin coconut oil) merupakan minyak yang dibuat dengan 

bahan baku kelapa segar dan bebas dari bahan kimia(7). Kemampuan minyak 

kelapa murni dalam membunuh bakteri karena terdapat kandungan asam laurat 
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(44-54%) dan asam kaprat (4,5-9,5%)(8). Mekanisme antibakteri dari kedua 

senyawa tersebut yaitu berupa penghancur dinding sel bakteri(9). 

Minyak kelapa murni atau VCO (Virgin Coconut Oil) adalah minyak 

dengan banyak manfaat. Salah satu manfaat minyak kelapa murni adalah 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif. Menurut penelitian 

Noriko et al, VCO (Virgin Coconut Oil) dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi secara in vitro(10). Pada penelitian yang dilakukan 

Hassan et al, VCO (Virgin Coconut Oil) memiliki zona hambat sebesar 10,22 

mm dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans(11). Kandungan asam 

laurat dan asam kaprat dalam VCO (Virgin Coconut Oil) inilah yang dapat 

bersifat sebagai antibakteri(10).  

Metode pembuatan minyak VCO (virgin coconut oil) dapat dilakukan 

dengan cara basah, kimia, dan fisika. Pembutan secara basah yaitu dengan 

fermentasi, tujuanya agar minyak VCO (virgin coconut oil) yang diperoleh  

bebas dari asam lemak-trans (transfatty acid) dan tidak mengalami proses 

hidrogenasi(12). Tahap pengolahan dengan cara fermentasi yaitu: melakukan 

ekstraksi santan, proses pemisahan krim dan skim, kemudian proses 

pemecahan emulsi untuk menghasilkan minyak VCO (Virgin Coconut 

oil)(13). Metode pembuatan secara fermentasi dapat menghambat bakteri 

Stapylococcus aureus dan Escherichia coli(14). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai uji aktivitas antibakteri dari VCO (virgin coconut oil) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Shigella flexneri yang merupakan bakteri 

penyebab diare. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu, 

sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah minyak kelapa murni atau VCO (virgin coconut oil) hasil 

fermentasi mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella 

flexneri? 
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1.2.2 Berapakah zona hambat dari masing–masing konsentrasi VCO (virgin 

coconut oil) yang efektif dapat menghambat bakteri Shigella flexneri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui minyak kelapa murni atau VCO (virgin coconut oil) hasil 

fermentasi mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella 

flexneri. 

1.3.2 Mengetahui zona hambat dari masing–masing konsentrasi VCO (virgin 

coconut oil) yang efektif dapat menghambat bakteri Shigella flexneri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Keilmuan 

Manfaat bagi keilmuan adalah untuk memberikan informasi ilmiah 

mengenai aktivitas antibakteri dari Virgin Coconut Oil terhadap 

Shigella flexneri serta dapat digunakan sebagai referensi penelitian 

mikrobiologi. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi 

Manfaat bagi institusi adalah menambah informasi dan literatur 

mengenai keilmuan mikrobiologi di STIKes Muhammadiyah Gombong 

dan Fakultas Farmasi STIKes Muhammadiyah Gombong dengan 

mempublikasikan penelitian ini. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama Penulis Tahun 
Judul 

Penelitian 
Hasil Pembeda 

1.  Nita Noriko, 

Grariani 

Nufadianti, 

Rahmat Azhari,  

Agus Masduki 

2014 Uji  in vitro 

Daya 

Antibakteri 

Virgin 

Coconut Oil 

(VCO) pada  

Salmonella 

typhi 

Virgin Coconut Oil 

dapat menghambat  

bakteri Salmonella 

typhi secara in vitro. 

Penelitian yang akan 

dilakukan untuk mendapat 

minyak kelapa murni adalah 

menggunakan buah kelapa 

hijau yang sudah tua atau 

masak yang dibuat dengan 

metode fermentasi dan 

diujikan pada bakteri 

Shigella flexneri yang 

merupakan bakteri 

penyebab diare dengan 

menggunakan metode 

Kirby-Bauer. 

2. Maria Ludya 

Pulung, Radite 

Yogaswara, dan 

Fajar Ria D.N. 

Sianipar 

2016 Potensi 

Antioksidan 

dan 

Antibakteri 

Virgin 

Coconut Oil 

Tanaman 

Kelapa Asal 

Papua 

Hasil uji aktivitas 

ntibakteri 

menunjukkan bahwa 

VCO dapat 

menghambat 

pertumbuhan E.coli 

dan S.aureus 

3. Ewithya H. 

Hassan, Kustina 

Zuliari, Christy 

N. Mintjelungan 

2019 Uji Daya 

Hambat Virgin 

Coconut Oil 

Plus terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Streptococcus 

mutans 

Didapatkan zona 

hambat VCO Plus 

dalam menghambat 

Streptococcus 

mutans adalah 10,22 

mm 

Dari uraian diatas, penelitian yang akan dilakukan adalah menguji 

daya hambat VCO (virgin coconut oil) hasil fermentasi terhadap bakteri 

Shigella flexneri yang merupakan bakteri penyebab diare. Berdasarkan hal 

tersebut menyakinkan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya.
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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Perhitungan 

1. Rendemen     

             

2. Kadar air 

a. Botol 1 

Kadar air  

b. Botol 2 

Kadar air  

c. Botol 3 

Kadar air  

3. Asam lemak bebas 

a. Erlemeyer 1 

% asam lemak bebas  

b. Erlenmeyer 2 

% asam lemak bebas  

c. Erlenmeyer 3 

% asam lemak bebas  
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Lampiran 3. Tabel Uji Kualitas VCO dan Aktivitas Antibakteri 

 

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Kadar Air Dan Asam Lemak Bebas 

Parameter 
Hasil % 

Rata-rata 
1 2 3 

Kadar Air 0,23 0,04 0,02 0,097 % 

Asam lemak bebas 0,10 0,12 0,18 0,13% 

 

Tabel 5.2 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri VCO Terhadap Shigella 

flexneri 

Parameter 
Hasil (mm) 

12,5% 25% 50% 75% 100% K - K + 

Replikasi 1 10,35 8,35 22,15 7,25 9,15 0 28,25 

Replikasi 2 8,2 7,65 7,15 6,75 7,95 0 30,05 

Replikasi 3 7,05 7,3 8,0 6,45 7,7 0 29,5 

Rata-rata 8,53 7,76 12,43 6,81 8,26 0 29,26 
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 Lampiran 4. Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) 
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Lampiran 5. Hasil Uji Standarisasi VCO (Virgin Coconut Oil) 

 

Uji Asam Lemak Bebas 

 

Uji Kadar Air 
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Kontrol (-) 

 

Kontro (+) 

 

Perlakuan 1 

 

Perlakuan 2 

 

Perlakuan 3 
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Lampiran 7. Hasi Analisis Statistik Dan Standarisasi VCO (Virgin Coconut 

Oil) 

Tabel 5.3 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,90926181 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,163 

Positive ,163 

Negative -,126 

Test Statistic ,163 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,147
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Tabel 5.4 Hasil uji Homogenitas Levene Test 

Test of Homogeneity of Variances 

ZonaHambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12,147 6 14 ,000 

 

Tabel 5.5 Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

ZonaHambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1488,133 6 248,022 22,935 ,000 

Within Groups 151,395 14 10,814   

Total 1639,528 20    

 

Tabel 5.6 Hasil Uji Games Howell 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   ZonaHambat   

Games-Howell   

(I) 

Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

100% 75% 1,45000 ,50470 ,293 -1,5663 4,4663 

50% -4,16667 4,88507 ,953 -46,2877 37,9544 
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25% ,50000 ,54365 ,948 -2,4052 3,4052 

12,5% -,26667 1,06562 1,000 -6,9699 6,4366 

Kontrol (-) 8,26667
*
 ,44752 ,012 4,3317 12,2017 

Kontrol (+) -21,00000
*
 ,69562 ,000 -24,5256 -17,4744 

75% 100% -1,45000 ,50470 ,293 -4,4663 1,5663 

50% -5,61667 4,87012 ,870 -48,2085 36,9752 

25% -,95000 ,38694 ,366 -2,9597 1,0597 

12,5% -1,71667 ,99485 ,660 -9,4634 6,0300 

Kontrol (-) 6,81667
*
 ,23333 ,005 4,7650 8,8683 

Kontrol (+) -22,45000
*
 ,58143 ,000 -26,1922 -18,7078 

50% 100% 4,16667 4,88507 ,953 -37,9544 46,2877 

75% 5,61667 4,87012 ,870 -36,9752 48,2085 

25% 4,66667 4,87431 ,928 -37,7913 47,1246 

12,5% 3,90000 4,95973 ,967 -36,1292 43,9292 

Kontrol (-) 12,43333 4,86453 ,424 -30,3396 55,2062 

Kontrol (+) -16,83333 4,89359 ,268 -58,6942 25,0276 

25% 100% -,50000 ,54365 ,948 -3,4052 2,4052 

75% ,95000 ,38694 ,366 -1,0597 2,9597 

50% -4,66667 4,87431 ,928 -47,1246 37,7913 

12,5% -,76667 1,01516 ,973 -8,1098 6,5765 

Kontrol (-) 7,76667
*
 ,30867 ,006 5,0526 10,4808 

Kontrol (+) -21,50000
*
 ,61554 ,000 -25,0168 -17,9832 

12,5% 100% ,26667 1,06562 1,000 -6,4366 6,9699 

75% 1,71667 ,99485 ,660 -6,0300 9,4634 

50% -3,90000 4,95973 ,967 -43,9292 36,1292 

25% ,76667 1,01516 ,973 -6,5765 8,1098 

Kontrol (-) 8,53333
*
 ,96710 ,050 ,0298 17,0369 

Kontrol (+) -20,73333
*
 1,10403 ,002 -27,1787 -14,2879 

Kontrol (-) 100% -8,26667
*
 ,44752 ,012 -12,2017 -4,3317 

75% -6,81667
*
 ,23333 ,005 -8,8683 -4,7650 

50% -12,43333 4,86453 ,424 -55,2062 30,3396 

25% -7,76667
*
 ,30867 ,006 -10,4808 -5,0526 

12,5% -8,53333
*
 ,96710 ,050 -17,0369 -,0298 

Kontrol (+) -29,26667
*
 ,53255 ,001 -33,9493 -24,5840 

Kontrol (+) 100% 21,00000
*
 ,69562 ,000 17,4744 24,5256 

75% 22,45000
*
 ,58143 ,000 18,7078 26,1922 

50% 16,83333 4,89359 ,268 -25,0276 58,6942 

25% 21,50000
*
 ,61554 ,000 17,9832 25,0168 

12,5% 20,73333
*
 1,10403 ,002 14,2879 27,1787 

Kontrol (-) 29,26667
*
 ,53255 ,001 24,5840 33,9493 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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